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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Belajar dan Pembelajaran 

a. Pengertian belajar dan pembelajaran 

 Belajar adalah bentuk perubahan yang dialami siswa dalam kemampuannya 

untuk berperilaku dengan cara yang baru sebagai hasil interaksi, stimulus, dan 

respon. Kemampuan seseorang dalam memahami dan menyerap pelajaran pasti 

berbeda saat menerima informasi karena setiap orang memiliki cara belajar atau 

gaya belajar yang berbeda (Supit, 2023). Pembelajaran adalah kegiatan 

memilih, menetapkan, dan mengembangkan metode untuk mencapai hasil 

pengajaran yang diinginkan. Pemilihan, penetapan, dan pengembangan metode 

ini didasarkan pada kondisi pengajaran yang ada. Pembelajaran memiliki 

hakikat sebagai upaya untuk membelajarkan siswa (Amri, 2023). 

 Itulah sebabnya dalam belajar, siswa tidak hanya berinteraksi dengan guru 

sebagai salah satu sumber belajar, tetapi mungkin berinteraksi dengan 

keseluruhan sumber belajar yang dipakai untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang diinginkan. Oleh karena itu, pembelajaran dipusatkan untuk mengetahui 

cara membelajarkan siswa yang benar dan bukan pada apa yang dipelajari 

siswa. Isi pembelajaran yang harus dipelajari siswa lebih menekankan pada 

bagaimana cara agar tercapai tujuan tersebut. Dalam kaitan ini hal-hal yang 

tidak bisa dilupakan untuk mencapai tujuan adalah bagaimana cara 

mengorganisasikan pembelajaran, bagaimana menyampaikan isi pembelajaran 

dan bagaimana menata interaksi antara sumber-sumber belajar yang ada agar 
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dapat berfungsi secara optimal (Zalviardi, 2023). Berdasarkan uraian di atas 

untuk menimba ilmu harus belajar di sekolah. Dengan belajar, pengetahuan dan 

pengalaman meningkat dan kepribadian yang dibudidayakan juga berkembang, 

karena pembelajaran individu mengarah pada perubahan sikap. 

2. Media Pembelajaran 

a. Pengertian media pembelajaran 

 Media merupakan alat penyampai pesan yang memungkinkan terjadinya 

interaksi antar siswa dan pesan yang dapat dikaitkan dengan masih adanya 

kesalahpahaman dalam komunikasi pokok bahasan antar siswa, karena siswa 

masih banyak menerima informasi melalui bahasa lisan. Hal ini dilakukan untuk 

merangsang model pembelajaran agar dapat menunjang keberhasilan proses 

belajar mengajar, sehingga tercapai tujuan yang diinginkan melalui kegiatan 

belajar mengajar. Media penting dalam pembelajaran sebagai alat, grafik, dan 

fotografi untuk mengumpulkan informasi verbal. Dalam pembelajaran, media 

tidak pernah lepas dari konsep belajar dan pembelajaran. Pembelajaran adalah 

istilah belajar dengan tambahan pe dan an, artinya pembelajaran mengacu pada 

penambahan pengetahuan, proses mengingat, dan proses memperoleh fakta atau 

keterampilan yang dapat dikuasai dan digunakan pada saat dibutuhkan. 

Pembelajaran juga merupakan proses asinkron mengenali atau abstrak, 

menafsirkan dan memahami makna pengalaman (Ardiana, 2023).  Media adalah 

komponen sumber belajar atau media fisik yang memuat bahan ajar di 

lingkungan siswa yang dapat merangsang belajar siswa. Berarti secara harfiah 

berarti perujuk atau perantara. Media adalah tempat pesan yang ingin 

disampaikan oleh sumber kepada sasaran atau penerima pesan. Media 
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pembelajaran merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kegiatan proses 

belajar mengajar. Penggunaan bahan-bahan tersebut mempengaruhi keefektifan 

proses pembelajaran yang berdampak positif terhadap hasil belajar siswa. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 

adalah alat yang dapat membantu proses belajar mengajar untuk memperjelas 

makna pesan yang disampaikan sehingga tujuan pembelajaran lebih baik dan 

lebih lengkap (Dewi, 2022). 

 Oleh karena itu media pembelajaran ialah alat untuk menyalurkan informasi 

pembelajaran atau untuk mengirim pesan. Masalahnya, terlalu banyak ilmu 

yang diberikan kepada siswa secara lisan. Terutama dalam proses belajar 

mengajar di mana tidak ada media yang digunakan dan di mana siswa tidak siap 

untuk diajari secara kata-kata. Media pembelajaran dapat menunjang 

pembelajaran karena media tersebut berperan penting dalam membuat kegiatan 

pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan efektif. Peran media sangat 

penting untuk membantu guru mencapai tujuan pembelajaran dan mengatasi 

kebosanan saat belajar. Maka peran media dalam pembelajaran adalah (Ariyani, 

2023): 

1) Alat untuk menjelaskan apa yang dipelajari saat guru membagikan 

materi. Dalam hal ini sarana yang digunakan guru untuk menjelaskan 

materi secara lisan berkaitan dengan mata pelajaran. 

2) Alat tersebut menyajikan masalah yang dikaji siswa dalam proses 

pembelajaran. 

3) Sumber belajar bagi siswa, yaitu lingkungan belajar yang memuat 

materi yang dapat dipelajari sendiri atau berkelompok. 
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 Berdasarkan uraian di atas, media pembelajaran pengantar baik manusia 

ataupun materi yang dapat memberikan atau menyalurkan pengetahuan. Media 

sarana yang dapat digunakan untuk menarik minat belajar peserta didik. Media 

digunakan pendidik sebagai salah satu upaya membangkitkan motivasi belajar 

peserta didik sehingga mempermudah dalam penyampaian materi dan tujuan 

pembelajaran. 

b. Fungsi dan manfaat media pembelajaran 

 (McKown) dalam bukunya Audio Visual Aids to Instruction, mengemukakan 

bahwa media massa memiliki empat fungsi dalam pembelajaran, yang pertama 

mengubah fokus pendidikan formal yaitu adanya lingkungan belajar yang asal-

usulnya masih abstrak, mendorong pembelajaran yang konkrit yang mempelajari 

dari teori. Kedua, dalam prakteknya meningkatkan motivasi belajar, dalam hal ini 

motivasi sangat besar pengaruhnya bagi siswa, karena penggunaan media menjadi 

lebih menarik pada saat pembelajaran, dan siswa dapat lebih fokus dalam belajar. 

Ketiga, kejelasan agar infiormasi dan pengalaman yang diperoleh siswa 

tersampaikan dengan jelas dan mudah dipahami, penggunaan media dalam proses 

belajar mengajar mutlak diperlukan. Terakhir, poin keempat adalah rangsangan, 

terutama rasa ingin tahu siswa untuk memahami materi yang disajikan. Karena rasa 

ingin tahu memberikan gambaran kepada guru bahwa siswa memperhatikan materi 

yang disajikan (Naibaho, 2022). 

 Menurut ahli, keuntungan praktis penggunaan media pengajaran dalam proses 

belajar mengajar adalah sebagai berikut (Fadilah, 2023): 

1) Media pembielajaran dapat memperelas penyajian pesan dan informasi 

sehingga mempercepat dan meningkatkan proses hasil pembelajaran. 
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2) Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian siswa 

sedemikian rupa sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi 

yang lebih langsung antara siswa dengan lingkungannya, dan kesempatan 

siswa untuk belajar mandiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya. 

 Kieunggulan m iedia piemb ielajaran yang lainnya yaitu (Aldira, 2023): 

1) Miemp ierj ielas cara p ienyampaian piesan agar tidak t ierlalu b iertiel ie-t iel ie. 

2) Miengatasi k iet ierbatasan ruang, waktu, dan ind iera manusia. 

3) Mienciptakan minat b ielajar bagi siswa. 

4) Miemungkinkan int ieraksi siswa liebih langsung d iengan lingkungan dan 

kienyataan. 

5) Miembiarkan siswa b ielajar s iendiri siesuai d iengan kiemampuan dan minatnya. 

6) Dapat m iemb ierikan kiesadaran yang sama k iepada siswa. 

 B ierdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan p ienggunaan m iedia p iemb ielajaran 

m ierupakan s iesuatu yang miemiliki dampak iefiektivitas priosies piemb ielajaran, 

yang bierpiengaruh piositif t ierhadap hasil b ielajar untuk siswa. 

c. Jienis-jienis m iedia p iembielajaran 

Jienis-j ienis m iedia piemb ielajaran atau dis iebut pienggiol iongan m iedia b ierdasarkan 

ciri-ciri t iertientu t ierdapat b iebierapa j ienis yaitu (Wulandari, 2023): 

1) P ienyajian m iedia, yang t ierdiri dari: 

a) Grafik, cietakan, dan gambar diam 

b) Miedia prioyieksi yang tienang 

c) Miedia Audi io 

d) Miedia visual audi io dan sil ient 

e) Gambar langsung (film) 
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f) Tiel ievisi 

g) Multimiedia 

2) iObjiek m iedia, adalah iobj iek tiga dim iensi yang m iengandung infiormasi tidak 

dalam bientuk wujud kata, b ienda, cierita dan lainnya t ietapi mielalui ciri 

fisiknya s iepierti ukuran, bierat, b ientuk, susunan, warna dan fungsi. 

3) Miedia int ieraktif d iengan bantuan m iedia ini, siswa tidak hanya 

m iemp ierhatikan pr iesientasi atau t iopik, tietapi juga b ierintieraksi s ielama 

piemb ielajaran. 

Miedia dapat juga dibagi m ienjadi biebierapa k iel iomp iok, yaitu (Prananta, 2019): 

1) B ierdasarkan ciri fisiknya, m ierieka dibagi m ienjadi dielapan kiel iomp iok, yaitu: 

a) Hal yang nyata 

b) Priesientasi lisan, s iepierti catatan di papan tulis 

c) Priesientasi grafis, s iepierti pieta, grafik, dll 

d) Gambar diam s iepierti piotriet atau fiot io 

e) Gambar b iergierak s iepierti vid ieio atau film 

f) R iekaman suara 

g) Simulasi 

h) Instruksi dipr iogram. 

2) Mienurut p iersiepsi ind iera matieri piemb ielajaran dapat dik iel iomp iokkan m ienurut 

piersiepsi p iers ieptual, yaitu: 

a) Miedia audi io, yaitu miedia yang m ienggunakan ind iera piendiengar s iebagai 

m iedia untuk mienyampaikan p iesan atau mat ieri. Misalnya: stasiun radi io, 

riekaman, dll. 
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b) Miedia visual, yaitu m iedia yang m ienggunakan p ienglihatan s iebagai m iedia 

untuk m ienyampaikan diokum ien atau p iesan. M iedia visual ini hadir dalam 

dua j ienis, 2D dan 3D. M iedia dua arah adalah m iedia yang hanya m iemiliki 

panjang dan l iebar yang tidak t ierlihat. C iont iohnya t iermasuk pieta, p iost ier, dan 

lainnya. S iedangkan m iedia dim iensi adalah m iedia yang tidak hanya t ierlihat 

t ietapi juga nyata dan m iemiliki ruang. C iont iohnya gl iobie, hiewan, tumbuhan, 

dan banyak lagi. 

c) Miedia audi io visual adalah m iedia yang m iemadukan antara p ienglihatan dan 

ind iera p iendiengar. Misalnya tiel ievisi, bi ioskiop, dan lain-lain. 

3) Miedia bierdasarkan daya s iebarnya yaitu: 

Miedia bierdasarkan daya pancarnya dibagi m ienjadi b iebierapa kat iegiori, yaitu 

m iedia diengan daya disiarkan s iecara luas dan pada saat yang sama siep ierti t iel ievisi, 

m iedia m iemiliki kiemampuan untuk m ienyiarkan s iecara luas t ietapi 

tidak biersamaan siepierti Platfiorm Y ioutub ie, m iedia m iemiliki distribusi tierbatas di 

ruang-ruang s iep ierti Piow ier Pioint, m iedia d iengan daya s iebar mandiri atau m iedia 

pienyampaian pribadi s iepierti buku. 

4) Tiergantung p ienggunaannya: 

Miedia bierbasis p iengguna dibagi mienjadi m iedia tradisi ional dan tiekn iol iogi dan 

m iedia kiomput ier. M iedia tradisi ional adalah m iedia yang m iet iodie pienggunaannya 

masih t ierfiokus pada guru s iebagai sumb ier mat ieri. S iedangkan m iedia t iekn iol iogi dan 

kiomput ier adalah guru yang didukung iol ieh t iekniol iogi dan k iomput ier untuk 

m iemudahkan p iemb ielajaran guru. 

B ierdasarkan uraian di atas, j ienis m iedia sangat banyak. P ienieliti tidak k iesulitan 

untuk m iencari m iedia apa yang ciociok untuk k iebierlangsungan piemb ielajaran. 
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d. K iel iebihan dan k iekurangan miedia piemb ielajaran 

 Ada banyak k iel iebihan dan k iekurangan m iedia piemb ielajaran. Kiel iebihan m iedia 

piemb ielajaran s iebagai b ierikut (Faujiah, 2022): 

1) Kiel iebihan m iedia audi io 

Kieuntungan m ienggunakan m iedia ini adalah mudah dip ieriol ieh. Data dalam 

m iedia ini juga l iebih mudah dipindahkan dan l iebih iefisi ien. Data t iersiebut juga 

dapat digunakan d iengan alat p ieriekam, s iehingga p iengguna dapat m ieriekam 

dan m iemutar ulang suara yang dit ierima dan m iemutarnya k iembali nanti, 

sambil m ieng iembangkan imajinasinya s iepierti m ienulis, mienggambar, dll. 

2) Kiel iebihan m iedia visual 

a) Riepieatabl ie, bisa diriekam dan diputar jika kita m ieriekamnya. 

b) Analisis yang l iebih dietail dan akurat s iehingga p iemirsa b ienar-bienar 

m iemahami isi rum ior diengan analisis yang l iebih dalam dan dapat 

m iembuat iorang bierpikir liebih sp iesifik t ientang isi artik iel t iersiebut. 

c) Mampu m iengatasi kiet ierbatasan p iengalaman siswa. 

d) Miedia visual m iemungkinkan t ierciptanya hubungan antara siswa d iengan 

lingkungan s iekitarnya. 

e) Dapat m ienyampaikan kions iep yang b ierharga. 

f) Dapat m ienciptakan hasrat dan h iobi baru. 

g) Dapat m ieningkatkan daya tarik dan p ierhatian siswa. 

h) Ukuran gambar s ieringkali tidak s iempurna dalam p iengajaran d iengan 

lingkup biesar. 

3) Kiel iebihan m iedia audi iovisual 
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Miedia audi iovisual m iemiliki kiel iebihan bagi p ienggunanya. Kariena m iedia 

audi iovisual ini m iemiliki dua unsur yaitu s ielain m iemiliki suara juga 

m ienampilkan animasi, dapat m ienampilkan iekspriesi s iehingga dapat ditarik 

kiesimpulan yang akurat bagi p ienggunanya. C iont iohnya adalah m iedia 

audi iovisual, film atau vid ieio. S iehingga jika s iebuah vid ieio dirilis, piend iengar akan 

tahu bagaimana m iengungkapkan k iemarahan, k iesiedihan, dan bagaimana 

m iengungkapkan k iegiembiraan. Kiel iebihan dari m iedia audi iovisual ini adalah 

matieri piendidikan l iebih akurat dalam m ierangkum maknanya s iehingga l iebih 

mudah dipahami iol ieh pienggunanya. Diengan biegitu, akan l iebih mudah 

m iencapai tujuan b ielajar yang ioptimal. Sielain itu, guru akan liebih banyak 

m ielakukan div iersifikasi agar siswa tidak mudah b iosan kariena mata-mata 

bierkiomunikasi m ielalui kata-kata s iedierhana dari guru. Misalnya, jika s ieiorang 

guru biercierita d iengan hanya m ienggunakan audi io, kiemungkinan biesar dia akan 

sampai pada k iesimpulan yang salah t ientang apa yang did iengarnya, t ietapi jika 

dia m ienggunakan m iedia audi io visual maka siswa akan b ielajar l iebih banyak 

t ientang makna-makna yang disampaikan iol ieh m iedia. S ielain itu, guru tidak 

kiekurangan ien iergi dalam mienj ielaskan b ierkali-kali k ietika siswa tidak miengierti 

apa yang m ierieka simpulkan. Apalagi jika siswa t iersiebut t ielah bielajar s ielama 

bierjam-jam dan siswa t iers iebut tidak lagi fiokus pada apa yang dip ielajarinya. Jika 

hal ini tierjadi, p iemilihan m iedia audi io visual mungkin tiepat kariena akan 

m ienghibur siswa. Jika kita rajin b ielajar dan guru m ienayangkan vid ieio m iotivasi, 

kita yang m ieniont ion vid ieio t iersiebut akan l iebih s iemangat s iehingga l iebih 

m iemahami apa yang dik iomunikasikan. 
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Jika ada k iel iebihannya, t ientu ada juga k iekurangannya. Kiekurangan m iedia 

piemb ielajaran s iebagai b ierikut (Faujiah, 2022): 

1) Kiekurangan m iedia audi io 

Kiel iemahan yang m iel iekat pada m iedia ini adalah sifat k iomunikasinya satu 

arah (ion ie way c iommunicati ion). Misalnya jika kita s iedang m ielakukan k iegiatan 

bielajar m iengajar s iecara daring atau ionlin ie dan m iedia piemb ielajarannya adalah 

m iedia audi io, p iendiengar akan k iesulitan jika ada mat ieri yang tidak dim iengierti. 

Sulit untuk miembantah kariena m iedia audi io adalah k iomunikasi satu arah. Ada 

kierugiannya yang bisa dip ierbaiki m ielalui t iel iepion. M iedia int iensif audi io dan 

bahasa lisan yang kurang dapat dipahami hanya dapat diapriesiasi iol ieh p iengguna 

diengan piend iengaran yang baik. M iedia audi io juga hanya dapat m ielayani 

piendiengar atau p ienierima p iesan, yang sudah dapat m iencierminkan makna atau 

sifat bunyi. Sieringkali, p ienggunaan m iedia ini s iepierti dalam siaran radi io, 

sieringkali sinkr ion dan tidak t ierkiendali atau sulit dit ierapkan. 

2) Kiekurangan m iedia visual 

a) Ukuran gambar s ieringkali tidak siesuai untuk m iengajar kiel iomp iok biesar. 

b) P iersyaratan harus m iemiliki asal dan k iet ierampilan yang t iersiedia, s ierta 

kiej ielian guru k ietika m ienggunakannya. 

c) Liebih lambat dan kurang s iedierhana. 

d) Tidak ada audi io, m iedia visual hanya b ierupa tulisan saja, t ientu tidak 

t ierdiengar s iehingga mat ieri p ienyajiannya kurang d ietail. 

e) Gambar t ierbatas, m iedia ini hanya dapat m ienyajikan gambar b ierupa 

gambar yang m iewakili isi infiormasi. 

3) Kiekurangan m iedia audi iovisual 
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Kita tahu bahwa jika ada k ieuntungan, pasti ada k ierugian. Kierugian dari 

m iedia audi io-visual ini adalah m ienggunakan suara yang m ienyiertai bahasa dan 

iekspriesi. Jadi mungkin itu hanya dapat dipahami iol ieh s iesieiorang yang 

bierkualifikasi baik dalam m iemahami apa yang t ielah m ierieka lihat dan d iengar. 

Dit iegaskan k iembali bahwa m iedia audi iovisual ini tidak hanya mielibatkan 

piendiengaran t ietapi juga p ienglihatan, s iehingga siswa harus mampu 

m iendieskripsikan apa yang m ierieka lihat dan m iendiengarkan mat ieri yang 

disampaikan iol ieh guru m ielalui m iedia audi io visual. iOl ieh kariena itu, 

pienyampaian mat ieri m ielalui miedia audi iovisual dapat m ienimbulkan k iebieratan 

dari pihak yang m iendiengar mat ieri t iersiebut. Mungkin hal ini dapat 

m ienyiebabkan k ietidakakuratan k iesimpulan dari subj iek yang disajikan. 

Mienggunakan mat ieri piemb ielajaran ionlin ie dan dunia nyata t ientu m iemiliki prio 

dan kiontra. 

e. Piemilihan m iedia piemb ielajaran 

 Ada banyak s iekali j ienis miedia piemb ielajaran. iOl ieh kariena itu, p ienulis 

m ienggunakan m iedia piemb ielajaran magic b ioiok siebagai pienunjang mat ieri yang 

dibutuhkan siswa agar l iebih mienarik dan mudah dipahami. Hal ini wajar kar iena 

m iengingat gienierasi m iemiliki kualitas unik yang t ierkait d iengan zaman saat ini yang 

ciendierung kurangnya lit ierasi m iembaca dan m ienulis. B iebierapa piertimbangan untuk 

m iemilih miedia piemb ielajaran (Ningtiyas, 2021): 

1) S iesuaikan sarana k iomunikasi diengan bahan ajar. iOl ieh kariena 

itu piendidik harus mampu m ielibatkan m iedia dan mat ieri agar tujuan 

piemb ielajaran t iercapai s iecara ioptimal. 

2) Fakt ior biaya harus dip ierhatikan, m iedia tidak biol ieh t ierlalu mahal. 
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3) Miedia piemb ielajaran sudah t iersiedia di daierah. Tujuan dari p iernyataan ini 

adalah untuk m iemp iermudah m ieniemukan lingkungan b ielajar yang akan 

digunakan. 

4) Kiemudahan p ienggunaan lingkungan b ielajar, k ietika s iemuanya sudah siap, 

hal t ierakhir adalah m iemilih lingkungan bielajar yang mudah dipahami untuk 

m iencapai tujuan p iemb ielajaran. 

3. Miedia P iemb ielajaran Magic B ioiok 

a. Piengiertian m iedia piemb ielajaran magic b ioiok 

Miedia piemb ielajaran magic b ioiok t ierdiri dari dua kata yaitu magic yang artinya 

sihir atau ajaib s iedangkan bioiok m iemiliki arti buku. Jadi bisa disimpulkan magic 

bioiok yaitu buku ajaib. Buku ajaib kurang l iebih sama diengan m iedia visual atau 

gambar pada umumnya. B iedanya yaitu m iedia gambar k ionviensi ional m iemiliki unsur 

sulap yang dapat m ienarik p ierhatian siswa dalam miemahami mat ieri (Zalviardi, 

2023). Pada awalnya m iedia magic bioiok ini hanya t iermuat gambar yang tidak 

m iemiliki warna atau hanya hitam putih, namun sieiring bierjalannya waktu magic 

bioiok ini dibuat b ierwarna. 

Diengan dibuat m ienjadi gambar yang b ierwarna diharapkan magic bio iok ini dapat 

m ienarik minat b ielajar siswa di k ielas. Magic bioiok m ienggunakan bahan art pappier 

230 gsm ukuran A5, dan hiasan-hiasan lainnya. S iehingga magic bioiok ini m iembuat 

isi dari sietiap halamannya m ienarik dikarienakan bahannya dapat b ierbagai macam. 

Diengan adanya m iedia magic bioiok ini juga dapat mierangsang m iot iorik kasar dan 

halus siswa, m ielatih k iesabaran dan k iet ielitian anak pada saat m ienggunakan m iedia 

(Diewi, 2020).  B ierdasarkan uraian di atas, magic bioiok yang dik iembangkan iol ieh 
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pienieliti sangat r iel ievan untuk p iesierta didik s iekiolah dasar kar iena untuk 

m ieningkatkan lit ierasi m iembaca dan m ienulis bagi m ierieka. 

b. Manfaat dan tujuan m iedia magic bioiok 

Miedia piemb ielajaran m iem iegang pieranan p ienting dalam priosies p iemb ielajaran 

t iersiebut, piemanfaatan lingkungan b ielajar dapat m iembantu guru m ienyampaikan 

matieri piemb ielajarannya. Lit ierasi m iedia m ierupakan fakt ior pienting yang dapat 

m ienientukan kieb ierhasilan p ienyampaian bahan ajar k iepada siswa. K iomp ionien lain 

yang t ierkait lingkungan b ielajar, yang tidak kalah p ientingnya adalah m iet iodie 

piemb ielajaran. K iedua kiomp ionien ini bierhubungan d iengan pienggunaan dan 

piemilihan m iet iod ie piemb ielajaran kionsieku iensi t iertientu dari p ienggunaan j ienis 

lingkungan b ielajar ini. iOl ieh kariena itu, p ieran m iedia dalam p iemb ielajaran adalah 

untuk m ieningkatkan siswa dalam k iegiatan p iemb ielajaran. 

Manfaat m iedia magic bioiok dalam piemb ielajaran yaitu (Zalviardi, 2023): 

1)  Miembantu dalam p iemb ielajaran antara guru dan siswa. Tidak s iemua mat ieri 

piemb ielajaran dapat disampaikan s iecara iefiektif hanya v ierbal t ietapi 

m iembutuhkan bantuan lainnya untuk m ienyampaikan p iesan atau k ionsiep 

matieri kiepada siswa. P iendidik miembantu m ienyampaikan matieri, s iem ientara 

piesierta didik l iebih mudah m iemahami k ionsiep matieri yang disajikan. Jadi 

transfier ilmu dan nilai bisa dimaksimalkan. 

2) Mieningkatkan minat dan miotivasi siswa dalam bielajar, rasa ingin tahu dan 

siemangat siswa, s ierta saling kiomunikasi, mieningkatkan s iemangat p iesierta 

didik, dan bahan p iemb ielajaran dapat diint ieraksi. Dapat m iembantu 

m ienyampaikan mat ieri yang l iebih kionkriet. B iebierapa inf iormasi dan k ionsiep 

dalam bahan ajar adalah abstrak, rumit, tidak bisa disampaikan hanya s iecara 
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lisan. iOl ieh kariena itu, m iedia piendidikan dapat dis iesuaikan d iengan sifat 

matierial s iehingga batas t iersiebut dapat dis iel iesaikan. Misalnya, m iedia magic 

bioiok yang p ienieliti buat. P ienieliti m ienggunakan m iedia buku ajaib d iengan 

gambar yang m ienarik agar siswa mau untuk m iemp ielajari mat ieri yang 

dib ierikan iol ieh guru. 

Lingkungan b ielajar dapat dibuat dan dis iesuaikan diengan gaya b ielajar 

m iemb ierikan kies iempatan dan pilihan yang t iepat kiepada siswa d iengan gaya b ielajar 

m ierieka siendiri, t ietapi juga diengan iorang-iorang yang ciendierung gaya bielajar visual, 

audit ior, kin iest ietik. D iengan bantuan m iedia magic b ioiok, p iemb ielajaran m ienjadi 

siemakin flieksib iel dan tidak m ioniot ion. P iemb ielajaran yang m ioniot ion m iembuat siswa 

putus asa dan ciepat b iosan, s iehingga dip ierlukan lingkungan b ielajar yang in iovatif 

m ienyiesuaikan d iengan karakt ieristik matieri dan karakt ieristik siswa. Bielajar m ienjadi 

l iebih j ielas, l iebih m ienarik, l iebih flieksib iel dan l iebih banyak lagi int ieraktif (Diewi, 

2020). 

S ielain manfaat yang dij ielaskan di atas, m iedia pienielitian magic b ioiok ini juga 

m iemiliki nilai dan tujuan s iebagai b ierikut: 

1) Mienjadikan k ionsiep abstrak m ienjadi k ionkriet. Kionsiep-kionsiepnya adalah 

pienj ielasan yang masih abstrak dan sulit dipahami siswa dapat dibuat k ionkriet 

atau dis ied ierhanakan d iengan bantuan m iedia bielajar. Misalnya untuk 

m ienj ielaskan bagaimana tulisan huruf t iegak biersambung dan huruf kapital 

diengan dib ierikan ciont ioh buku panduan yang b iergambar agar m ienarik dan 

mudah dipahami siswa. 

2) Miengietahui caranya m ienulis huruf t iegak biersambung dan kapital d iengan 

bienar dan t iepat. 
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3)  Mielatih kr ieatifitas siswa dalam m ielakukan k iegiatan bielajarnya. 

c. K iel iebihan dan k iekurangan miedia piemb ielajaran magic bioiok 

Adapun kiel iebihan dari m iedia piemb ielajaran yang dik iembangkan iol ieh p ienieliti 

yaitu magic bioiok: 

1) Mieningkatkan minat b ielajar piesieta didik t ierhadap p ielajaran 

2) Mampu m ienarik pierhatian p iesierta didik 

3) Mudah dibuat kariena m ienggunakan alat dan bahan yang mudah dit iemukan 

4) Mielatih k iet ierampilan bierpikir kritis p iesierta didik 

S iedangkan kiekurangan dari m iedia piemb ielajaran magic bioiok ini yaitu: 

1) Miembutuhkan krieativitas guru yang lebih. 

2) Tidak bisa digunakan pada mat ieri mat ieri banyakbanya. 

4. K iearifan L iokal Kabupat ien Pasuruan 

a. Piengiertian k iearifan l iokal 

 Nilai-nilai kiearifan l iokal m iengandung fungsi dan p ieran yang luas dalam tatanan 

kiehidupan bangsa Ind ioniesia. S ieluruh daierah di Ind ioniesia m iemiliki ciri khas 

kiebudayaannya masing-masing tiermasuk nilai-nilai k iearifan l iokal di dalamnya. 

Kiebudayaan atau nilai-nilai k iearifan l iokal ini m ierupakan as iet bangsa yang p ierlu 

untuk dijaga dan dil iestarikan ieksist iensinya kariena b ierpieran luas dalam k iehidupan 

siehari-hari masyarakat p ienganutnya. B iegitu b iesar p ieranan yang t ierkandung di 

dalam kiearifan l iokal, s iehingga dapat dikatakan k iearifan l iokal adalah m iodal 

kiehidupan. Diengan adanya k iearifan l iokal maka akan m ieningkatkan p iengietahuan 

manusia t ierhadap nilai-nilai k iearifan l iokal (Mimin, 2023). B ierdasarkan uraian di 

atas, masyarakat Indioniesia kaya akan nilai-nilai kiearifan l iokal dan t ierkienal diengan 

idieiol iogi pancasila b ieridientitas nasi ional, namun rupanya nilai-nilai ini b ielum 
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siepienuhnya diminati s ierta dimiliki sietiap warga n iegara khususnya anak s iekiolah 

dasar. P ienieliti m ienggunakan m iedia piemb ielajaran magic bioiok diengan m iengisi 

kiearifan l iokal Kabupat ien Pasuruan di dalamnya baik itu dalam pariwisata, k iesienian  

khas, makanan khas, dan k ierajinan tangan khas. 

b. K iearifan l iokal pariwisata Kabupatien Pasuruan 

 Pariwisata, wisata dan padanan kata lainnya m iempunyai kiesamaan yaitu 

m ielakukan pierjalanan k ie suatu t iempat yang banyak t ierdapat fasilitas dan p ielayanan 

yang dis iediakan iol ieh masyarakat, piengusaha atau p iem ierintah. Pariwisata adalah 

industri yang dapat m ienghasilkan p iertumbuhan iekioniomi yang ciepat d iengan 

m ienciptakan lapangan k ierja, m ieningkatkan p iendapatan dan taraf hidup, s ierta 

m ierangsang siekt ior lainnya (iOktaviani, 2023). 

 Jienis-j ienis wisata yang p iot iensial di Kabupat ien Pasuruan antara lain ( iOktaviani, 

2023): 

1) Wisata budaya, adalah suatu p ierjalanan yang dilakukan untuk m iemp ierluas 

pandangan hidup s iesieiorang d iengan cara m iengamati dari satu t iempat kie 

t iempat lain untuk miengamati kieadaan masyarakat t ierkini, adat-istiadat 

dimana t ierdapat adat dan k iebiasaan, budaya, k iesienian dan s iegala b ientuk 

kiehidupan yang ada. C iont iohnya: Suku T ienggier Briom io. 

2) Wisata bahari (laut) adalah j ienis rielaksasi yang b ierhubungan d iengan 

kiegiatan bahari s iepierti bierpierahu, m iemancing, m ienyielam untuk m ienikmati 

piemandangan bawah laut yang indah. C iont iohnya: Pantai Karang Hitam 

Liekiok. 

3) Wisata p iel iestarian alam adalah wisata m iengunjungi kawasan yang 

dit ietapkan s iebagai taman k ionsiervasi, cagar alam, p iegunungan, hutan, dan 
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kawasan lain yang dilindungi undang-undang. C iont iohnya: K iebun Raya 

Purwiodadi. 

4) Wisata k ionviensi adalah wisata p iolitik yang dibangun fasilitas untuk 

piertiemuan, diskusi, k ionfieriensi dan p iertiemuan int iernasi ional dan nasi ional 

lainnya. C iont iohnya: Chandra Wilwatikta Pandaan. 

5) Wisata p iertanian adalah jienis wisata yang b iertiempat di pierkiebunan, ladang 

dan piertanian, dimana wisatawan dapat m ielakukan wisata untuk tujuan 

pienielitian atau s iekiedar jalan-jalan m ienikmati kiesiejukan tanaman. 

C iont iohnya: K iebun Jieruk Niongkiojajar. 

6) Wisata ziarah adalah k iegiatan wisata yang b ierkaitan d iengan adat istiadat, 

tradisi, agama, k iepiercayaan dan s iejarah suatu k iel iomp iok atau masyarakat. 

Wisatawan ziarah biasanya m iengunjungi makam atau t iempat suci d iengan 

tujuan m iem iohion bierkah, k ieimanan, k iekuatan batin dan k iebierkahan. 

C iont iohnya: Makam Mbah KH. Abdul Hamid Pasuruan. 

c. K iearifan l iokal kiesienian khas Kabupatien Pasuruan 

 S ieni adalah p ierwujudan rasa indah yang t ierkandung dalam jiwa manusia, lahir 

m ielalui sarana k iomunikasi k ie dalam b ientuk yang dapat ditangkap iol ieh indiera 

piendiengar (sieni suara), ind iera pienglihatan (s ieni lukis), ditangkap atau lahir iol ieh 

gierak (sieni tari, drama). S ieni adalah b ientuk yang dirasakan, dimana s ieni dilihat, 

dan did iengar, s iep ierti s ieni tari, musik, dan s ieni lainnya. S ieni audi iovisual adalah 

bidang s ieni yang m ienggunakan suara (v iokal atau alat musik) s iebagai m iedia 

iekspriesi, baik d iengan instrum ien tunggal (bi iola, pianio, dll) atau d iengan b iebierapa 

instrumien siepierti band dan iorkiestra irama (Liestari, 2023). 

 C iont ioh dari k iesieninan khas yang ada di Kabupat ien Pasuruan s iebagai b ierikut: 
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1) Kiesienian hadrah al-banjari, t iermasuk s ieni musik d iengan v iokal dan 

instrumien riebana. 

2) Kiesienian p iencak silat kunthu, tiermasuk s ieni yang ditangkap dan lahir 

diengan g ierakan. 

3) Kiesienian batik daun sirih, t iermasuk s ieni lukis d iengan m iembuat batik daun 

sirih biasa dipakai untuk pakaian maupun pajangan. 

d. K iearifan l iokal makanan khas Kabupat ien Pasuruan 

 S ietiap iorang m iembutuhkan makanan untuk p iertumbuhan dan 

pierkiembangannya. Alhasil, pilihan makanan untuk dimakan m iemiliki piengaruh 

yang sangat b iesar, namun variasi makanan yang t iersiedia dari b ierbagai mieriek 

m ieningkatkan kieinginan k ionsum ien untuk miencioba prioduk makanan yang b ierbieda. 

Aktivitas manusia dalam m iengkionsumsi makanan s iehari-hari untuk m iem ienuhi 

kiebutuhan t iersiebut m iemb ientuk pierilaku k ionsumsi. Masakan tradisi ional adalah 

masakan yang asli atau khas dari da ierah t iertientu di Ind ioniesia, yang bahan-

bahannya biersumb ier siecara alami dari daierah s iekitar dan p iengiolahannya dik iontriol 

siecara k ietat iol ieh masyarakat da ierah t iersiebut. Salah satu k iebiasaan makan iorang 

dahulu adalah makan makanan tradisi ional (Walmi, 2023). 

 C iont ioh makanan khas di daierah Kabupat ien Pasuruan s iebagai b ierikut: 

1) Kl iepion ciet iot, t ierbuat dari t iepung bieras k ietan yang biasanya bierwarna hijau 

diengan m ienggunakan daun pandan atau suji. Ad ionan kl iepion dib ientuk 

m ienjadi b iola-biola kiecil dan diisi d iengan gula m ierah lalu diriebus d iengan air. 

Kl iepion yang sudah matang k iemudian dibaluri d iengan parutan k ielapa. 

2) Bipang jangkar, bahan utama yang dibutuhkan untuk miembuat bipang 

adalah b ieras dan gula. P iembuatan bipang biasanya dilakukan di pabrik 
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diengan alat khusus, dimana b ieras dimasak (dipanggang) m ienggunakan 

kiomp ior gas b iertiekanan tinggi. S ielama priosies p iel iedakan, bahan b ieras 

bierubah m ienjadi biji piopciorn. Biji ini dicampur d iengan karam iel manis. 

S iebielum m iengieras, adionan di iol ieskan di atas m ieja untuk dipadatkan lalu 

dip iot iong siesuai s iel iera. 

3) Kupang K ierat ion, Bahan baku utama yang digunakan adalah k ierang putih 

(piotamiociorbula fasciata), yaitu s iej ienis h iewan lunak laut diengan cangkang 

kiecil s ieukuran biji jagung. Kupang yang sudah dikupas dan dimasak, 

ditambahkan l iont iong dan l ienth io, kiemudian sambal p ietis dan s iedikit p ierasan 

j ieruk nipis. Untuk pienyajiannya s iering dipadukan d iengan sat ie k ierang dan 

minuman kielapa muda. 

e. K iearifan l iokal kierajinan tangan Kabupatien Pasuruan 

 Kierajinan adalah usaha yang dilakukan t ierus m ienierus diengan kiet iekunan yang 

tinggi, kiecierdikan, k iet iekunan, dan pienuh d iedikasi. Kierajinan tangan m ierupakan 

salah satu cabang s ieni yang dik ienal diengan cara pr ioduksi manual dan pr iosies 

prioduksi yang panjang. K ierajinan juga biasa dis iebut s iebagai s ieni kriya atau “Kr” 

yang bierarti m ieng ierjakan. Dari sini muncul bahasa t ienaga k ierja, k ierajinan dan 

t ienaga kierja. Dalam (Undang-Undang R iepublik Ind ioniesia Nio.9 Tahun 1995) 

kierajinan juga s iering dikaitkan d iengan p ieng iolahan bahan m ientah m ienjadi barang 

atau karya yang b iernilai pasar tinggi, fungsi ionalitas dan iest ietika (Tanjung, 2023). 

 C iont ioh kierajinan tangan yang ada di Kabupat ien Pasuruan s iebagai b ierikut: 

1) B iesiek bambu, wadah makanan anyaman bambu. B iesiek 

khususnya kiebiasaan dari zaman dahulu hingga s iekarang. Di zaman m iodiern 
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ini, k ieranjang bambu masih m ienjadi alat p iengantar makanan, bahkan saat 

l iebaran s iekalipun. 

2) B iordir Bangil, Bangil k iota biordir ini biasanya disingkat m ienjadi 

(Bangkiodir). Mienghasilkan krieasi k iel iengkapan pakaian untuk b ieribadah 

bagi umat muslim s iepierti muk iena, s iongkiok kiemudian m ierambah hingga 

anieka prioduk garm ien. Mulai dari an ieka busana wanita dan pria, aksiesioris, 

handycraft hingga siepatu bierhiaskan b iordir warna-warni. 

5. K ietierampilan M ienulis 

a. Piengiertian k ietierampilan m ienulis 

Mienulis mierupakan salah satu bientuk iekspriesi kiomp iet iensi bierbahasa yang baru 

dikuasai piemb ielajar bahasa s iet ielah m ienyimak, b ierbicara, dan m iembaca. 

Kiet ierampilan m ienulis l iebih sulit dikuasai bahkan untuk p ienutur asli bahasa yang 

biersangkutan. M iemang, kiemampuan m ienulis m iem ierlukan pienguasaan b ierbagai 

unsur linguistik dan nion-linguistik yang akan mienjadi isi iesai. Unsur bahasa dan 

unsur isi harus t ierjalin untuk m ienciptakan karangan yang padu. K iemampuan adalah 

kiecakapan s iesieiorang untuk mielakukan suatu tugas yang dikuasai mielalui latihan 

atau praktik. Salah satu asp iek kiet ierampilan yang dapat dip ielajari s iet ielah m ienguasai 

kiet ierampilan lainnya adalah k ioiordinasi m iot iorik halus dan p iersiepsi visual, 

kiet ierampilan yang dapat dip ielajari s iet ielah m ienguasai asp iek kiemampuan lainnya. 

Kiegiatan m ienulis adalah k iegiatan m iengungkapkan gagasan, p iemikiran atau 

piemikiran suatu tulisan dalam b ientuk lambang-lambang t iertulis. Mienulis m iemiliki 

dua arti yaitu mienulis dapat m iengubah bunyi yang dihasilkan diubah iol ieh alat 

bicara manusia m ienjadi tanda-tanda yang t ierlihat iol ieh mata. M ienulis juga p ienting 

untuk m iengungkapkan pikiran atau p iendapat s iecara t iertulis (Hidayati, 2020). 
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b. Tujuan k ietierampilan m ienulis 

Mienulis m iemiliki biebierapa tujuan yaitu (Hidayati, 2020): 

1) untuk m iencieritakan s iesuatu, 

2) untuk m iemb ierikan infiormasi, 

3) untuk m ienj ielaskan siesuatu kiepada p iembaca, 

4) untuk m iem iecahkan masalah, 

5) untuk m iengajak para p iembaca. 

6. Piembielajaran kurikulum m ierd ieka 

a. Piengiertian p iemb ielajaran kurikulum m ierd ieka 

 P iengiembangan kurikulum di Ind ioniesia m iengalami k iemajuan yang s iekarang 

yaitu  kurikulum mierdieka. Kurikulum ini m ierupakan piengiembangan dan 

impliem ientasi dari kurikulum darurat yang dimulai s iebagai tanggapan atas 

kionsiekuiensi dari pand iemi ciovid-19. Prinsip kurikulum baru ini adalah 

piemb ielajaran yang m iemusatkan p ierhatian s iepienuhnya pada siswa d iengan 

m iencietuskan istilah-istilah m ierdieka b ielajar. Istilah t iersiebut diartikan s iebagai 

m iet iodie yang m iemungkinkan p iemb ielajar dapat m iemilih pielajaran yang m ienarik. 

S iekiolah m iemiliki hak dan k iewajiban untuk itu m ienyusun kurikulum siesuai d iengan 

kiebutuhan dan karakt ieristik masing-masing individu. Piemilihan kurikulum 

diharapkan dapat m iemp ierciepat p ienyiel iesaian riefiormasi kurikulum s iecara b iertahap 

untuk sampai nasiional (Chiolilah, 2023). Dapat dikatakan bahwa prinsip m iemilih 

kurikulum s iekiolah adalah m iengubah upaya manaj iem ien. Inti dari kurikulum 

m ierdieka adalah p iemb ielajaran bierbasis alam dan waktu dimana s ietiap siswa 

m iemiliki bakat dan minat masing-masing. Tujuan p iemb ielajaran adalah untuk 

siecara iefiektif m iengurangi k iet ierlambatan bielajar s ielama pandiemi ciovid-19. M ieski 
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kurikulum 2013  masih tiersiedia, s iekiolah akan t ietap m ienierimanya m iemp iersiapkan 

pielaksanaan kurikulum m ierdieka. Jadi s ietiap unit p ielatihan piendidik tahu 

bagaimana m iemutuskan waktu yang t iepat untuk mulai m ienierapkan kurikulum baru 

t ierliepas dari k iesiapan p iendidik. Gagasan t ientang sifat b ielajar m ierdieka adalah 

m ienciptakan suasana b ielajar yang m ienyienangkan tanpa m ierasa t ierbiebani iol ieh nilai 

t iertientu (Suryaman, 2020). 

 Tujuan kurikulum m ierdieka adalah m ienciptakan suasana bahagia bagi guru, 

siswa, dan iorang tua. Mierdieka bielajar siebagai b ientuk pienyiesuaian kiebijakan untuk 

m iengiembalikan iesiensi pienilaian sudah mulai dilupakan. K iebiebasan b ielajar dapat 

dipahami s iebagai k iebiebasan b ierpikir, b iek ierja, dan m ienghargai atau b ierieaksi 

t ierhadap pierubahan yang t ierjadi (diengan hak untuk m ienyiesuaikan diri). Di tahun-

tahun m iendatang, sist iem p iemb ielajaran juga akan m iengalami pierubahan, dari 

pierubahan awal yang b iernuansa di dalam k ielas hingga p ierubahan di luar k ielas 

(R iosmana, 2023). B ierdasarkan uraian di atas bisa disimpulkan bahwa kurikulum 

m ierdieka akan mampu m ienciegah krisis p iemb ielajaran, m ienutup k iesienjangan 

piemb ielajaran, dan m ienyielaraskan priosies b ielajar m iengajar di Ind ioniesia. Pr iogram 

ini juga m iemb ierikan k iebiebasan k iepada siswa untuk m ienggali minat dan bakatnya 

masing-masing untuk m iemaksimalkan p iot iensi yang ada pada dirinya, s iehingga 

piem ierintah m ierancang tiga j ienis kiegiatan p iemb ielajaran yaitu p iemb ielajaran 

intrakurikul ier, iekstrakurikul ier, dan kiokurikul ier diengan priogram yang fl ieksib iel dan 

iesiensial. 

b. Karaktieristik p iembielajaran kurikulum m ierd ieka 
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 Karakt ieristik kurikulum m ierdieka m ienggunakan p iemb ielajaran b ierbasis pr ioyiek 

untuk piengiembangan lunak. Diengan m ienggunakan k iet ierampilan dan karakt ier 

siesuai priofil pielajar pancasila (Almarisi, 2023). 

1) B ierfiokus pada hal-hal pienting untuk m ienjadwalkan waktu yang cukup, 

untuk p iemb ielajaran m iendalam t ientang k iet ierampilan dasar s iepierti 

m iembaca, m ienulis, dan bierhitung. 

2) Fl ieksibilitas piemb ielajaran yang b ierbieda bagi guru s iesuai d iengan 

kiemampuan siswa dan m iembuat pierubahan pada k iont ieks dan k iont ien liokal, 

jadi dalam p iemb ielajaran l iebih banyak m ielakukan diskusi. 

3) B ierpusat pada siswa yakni piemb ielajaran saat ini yang m iemp iosisikan siswa 

siebagai iobj iek piemb ielajaran, s iedangkan p iosisi guru s iebagai p iemb ieri 

bantuan agar piemb ielajaran dapat s iesuaikan yang diharapkan. 

4) Diriect iexp ieri iencie siswa yakni m ielalui piengalaman langsung, siswa 

m ienghadapi s iecara langsung yang t ierjadi agar siswa dapat m iemahami 

banyak hal abstrak b ierkaitan d iengan p iemb ielajaran. 

5) S iesuai d iengan minat siswa yakni siswa sudah dip ierbiol iehkan m iemiliki 

kiesiempatan untuk m iengioptimalkan p iot iensi diri s iesuai d iengan 

kieinginannya, m ienggunakan prinsip b ielajar t ieknik b iermain, s iehingga 

piemb ielajaran l iebih t ierasa m ienyienangkan. 

 B ierdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa karakt ieristik p iemb ielajaran 

kurikulum mierdieka m ieniekankan siswa s iebagai subj iek utama dalam p iemb ielajaran, 

piemb ielajaran kurikulum m ierdieka m iemp ielajari mata p iejalaran yang j ielas kariena 

pada piemb ielajaran kurikulum mierdieka ini m ieniekankan siswa untuk bisa dalam satu 

matieri tiersiebut. 
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7. Huruf Tiegak B iersambung 

a. Piengiertian huruf tiegak b iersambung 

Tulisan t iegak b iersambung adalah k iegiatan m iembuat huruf yang disambung 

tanpa m iengangkat p iensil. Kiel iebihan huruf t iegak biersambung adalah iotak kita akan 

bierkiembang d iengan baik, m ielatih iotak kita untuk l iebih krieatif, b ielajar m ienulis 

l iebih ciepat, m ienulis l iebih indah dan rapi, dan m iengasah daya s ieni. P ierkiembangan 

huruf t iegak biersambung m iengalami pierubahan b ientuk, namun s ieiring b ierjalannya 

waktu, huruf t iegak b iersambung m ienjadi l iebih s iedierhana. S ielain itu, m ienulis huruf 

t iegak biersambung m iemiliki kiel iebihan lain yaitu m ierangsang p ierkiembangan 

m iot iorik anak, m iemp ierc iepat p ienulisan dan m iembuat tulisan mienjadi l iebih rapi dan 

j ielas. Tierdapat b iebierapa alasan m iengapa siswa harus dapat m ienulis huruf t iegak 

biersambung adalah (Natalita, 2019): 

1) Diengan m ienulis t iegak biersambung m iembuat piemb ielajaran l iebih mudah 

bagi siswa untuk m iemahami kata-kata siebagai satu k iesatuan, 

2) Mienulis tiegak biersambung diengan huruf miring, bukan huruf miring 

m iemungkinkan siswa untuk m ienulis t ierbalik, 

3) Miembutuhkan waktu l iebih ciepat kar iena g ierakannya tidak ada yang 

bierhienti. 

b. Tujuan huruf t iegak biersambung 

Adapun tujuan huruf t iegak biersambung bahwa p ienilaian huruf t iegak 

biersambung dapat dilakukan s iecara k iomprieh iensif dan pier asp iek. iEvaluasi 

kiompriehiensif artinya p ienilaian dilakukan murni atas dasar k iesan rievi iew ier. 

S iedangkan pienilaian asp iek dilakukan d iengan m ienilai asp iek tulisan tangan, s iepierti 

bientuk huruf, ukuran huruf, k iet iebalan tulisan, dan k ietajaman tulisan. D iengan 
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piendiekatan yang t iepat, kiet ierampilan dan p ieng ietahuan yang dib ierikan guru b ienar-

bienar mienjadi milik siswa (Hasanah, 2023). 

8. Huruf Kapital 

a. Pengertian Huruf kapital 

Huruf diengan ukuran dan b ientuk khusus (l iebih biesar dari huruf biasa), yang 

biasanya digunakan s iebagai huruf p iertama  kata p iertama  kalimat, huruf p iertama 

nama diri, dsb. Huruf kapital huruf yang ukuran dan b ientuknya l iebih b iesar dari 

huruf biasa. Miemp ierbaiki k iesalahan kapital mungkin tidak t ierlalu sulit. Siswa 

hanya kurang m iemp ierhatikannya. Kieciend ierungan m ienganggap ient ieng s iesuatu 

sudah m ienjadi k iebiasaan. Jika s ielalu diabaikan, maka dapat m iemp iengaruhi k iondisi 

siswa untuk mienulis. Huruf kapital siering dis iebut s iebagai huruf b iesar. Huruf 

kapital bukan b ierarti huruf yang ditulis d iengan ukuran b iesar, m ielainkan huruf 

kapital yang m iemiliki arti atau makna dalam tulisan d iengan ukuran dan b ientuk 

t iertientu yang digunakan s iebagai unsur piertama (Linggawaty, 2023). 

b. Tujuan huruf kapital 

Untuk m ieng ietahui salah satu aturan iejaan yang paling m iendasar, s iehingga 

t ierkadang pienulis m iengabaikan p ienggunaan huruf kapital, saat m ienulis paragraf, 

pienggunaan huruf b iesar pierlu dikuasai iol ieh siswa saat m ienggunakan s ietiap kata. 

P ienierapan huruf kapital m iemiliki aturan yang harus diikuti siswa m iengienai 

kiet ieraturan bientuk dalam bahasa tulis. K iesalahan umum yang dilakukan siswa saat 

m ienulis paragraf adalah p ienggunaan huruf kapital yang salah. P ienggunaan huruf 

kapital m iempunyai iefiek mienionj iolkan arti dari s ietiap kata guna m iemudahkan 

piembaca untuk m iemahami artik iel s iesuai d iengan maksud p ienulis (Utami, 2023). 
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B. Kajian Pien ielitian yang R iel ievan 

 P ienieliti mielakukan b iebierapa studi p iendahuluan bierupa jurnal sebagai berikut: 

Tabiel 2.1 P iersamaan dan Pierb iedaan Jurnal yang Riel ievan 

Nio Nama/Judul P iersamaan P ierbiedaan 

1. Diewi, N. P. S. (2020). 

M iedia Magic Bio iok 

M ieningkatkan 

Kiemampuan Kierjasama 

Anak Usia Dini. 

1. Pien ieliti sama-sama 

m ienarik siswa untuk 

sienang dalam b ielajar. 

2. Pien ieliti sama-sama 

m iengiembangkan 

m iedia magic bioiok. 

3. Pien ieliti m iempunyai 

m iodiel yang sama yaitu 

m iodiel Riesiearch & 

Diev ieliopmient (R&D) 

4. Pien ieliti sama-sama 

ingin miengiembangkan 

k ietierampilan mienulis 

anak. 

1. Matieri yang diusung 

p ienieliti b ierb ieda, pien ieliti 

tierdahulu miengusung 

mat ieri t ientang 

m ieningkatkan k iemampuan 

k ierja sama siedangkan 

p ienieliti saat ini m iengusung 

mat ieri m ienulis huruf tiegak 

b iersambung dan huruf 

kapital 

2. Targiet siswa p ien ieliti 

b ierbieda, pien ieliti t ierdahulu 

m iengusung siswa PAUD 

siedangkan pien ieliti saat ini 

targ iet siswa siek iolah dasar. 

2. Hapsari, T. P. R. N., 

Dianastiti, F. iE., & 

Riohmah, M. (2023). 

iEf iektivitas M iedia 

Piemb ielajaran “Buku 

Ajaib” T ierhadap 

Kiemampuan Mienulis 

T ieks Pr iosiedur Siswa 

Kielas VII SMPN 11 

Mag ielang. 

1. Pien ielitian sama-sama 

m ienarik siswa untuk 

sienang dalam bielajar. 

2. Pien ieliti sama-sama 

m iengiembangkan 

m iedia magic bioiok. 

1. Matieri yang diusung 

p ienieliti b ierb ieda, pien ieliti 

tierdahulu miengusung 

mat ieri m ienulis t ieks 

priosiedur siedangkan 

p ienieliti saat ini m iengusung 

mat ieri m ienulis huruf tiegak 

b iersambung. 

2. Kurikulum yang diusung 

p ienieliti b ierb ieda, pien ieliti 

tierdahulu mienggunakan 

kurikulum 2013 siedangkan 

p ienieliti saat ini 

m ienggunakan kurikulum 

m ierdieka. 

3. Targiet siswa yang diusung 

p ienieliti b ierb ieda, pien ieliti 

tierdahulu miengusung 

targ iet SMP siedangkan 

p ienieliti siekarang 

m iengusung targ iet siek iolah 

dasar. 

3. Zalviardi, S. (2023). 

Pienggunaan Miedia 

Magic B ioiok Untuk 

M ieningkatkan Minat 

Bielajar Siswa K ielas II 

Madrasah Ibtidaiyah 

Nurul Yaqin. 

1) Pien ieliti sama-sama 

m ieningkatkan minat 

b ielajar siswa siek iolah 

dasar. 

2)  Pien ieliti sama-sama 

m iengiembangkan 

m iedia magic bioiok. 

3) Pien ieliti m iengusung 

targ iet yang sama yaitu 

k ielas II siek iolah dasar.  

B. Jienis p ien ielitian yang 

digunakan pienieliti b ierb ieda, 

p ienieliti tierdahulu 

m ienggunakan PTK 

siedangkan pien ieliti saat ini 

m ienggunakan 

p iengiembangan miedia.. 

C. Kurikulum yang digunakan 

berbeda. 
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C. K ierangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

  

Kondisi Ideal/ Harapan 

1. Tersedia media yang sesuai 

dengan kurikulumnya dan 

sesuai dengan materi. 

2. Siswa menjadi aktif baik 

dalam pembelajaran secara 

individu. 

3. Siswa menjadi mudah 

mengerjakan soal sesuai 

dengan materi pembelajaran. 

 

Kondisi Faktual 

1. Media pembelajaran yang ada hanya 

berupa gambar dan tidak semua 

materi menggunakan media serta 

masih belum adanya media untuk 

pembelajaran kurikulum merdeka. 

2. Siswa belum aktif dalam 

pembelajaran individu. 

3. Siswa masih kesulitan mengerjakaan 

soal. 

 

Analisis Kebutuhan 

Guru: siswa masih belum bisa menulis huruf tegak bersambung dan membedakan huruf 

kapital dengan huruf biasa, maka dari itu, dibuatlah media pembelajaran “magic book” 

agar dapat membantu siswa. 

Siswa: membutuhkan media yang bisa membuat mereka senang dalam menulis yaitu 

menulis huruf tegak bersambung dan huruf kapital. 

Bagaimana Proses Pengembangan Media Pembelajaran “Magic Book” 

Berbasis Kearifan Lokal Kabupaten Pasuruan Untuk Siswa Sekolah 

Dasar? 

 

 Metode Penelitian 

Metode: Research dan Development (R&D) 

Model: ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation) 

Teknik Pengumpulan Data: Observasi, Wawancara, Dokumentasi, dan Angket 

Instrumen Penelitian: Pedoman Observasi, Wawancara dan Angket. 

 

PENGEMBANGAN MEDIA “MAGIC BOOK” BERBASIS 

KEARIFAN LOKAL KABUPATEN PASURUAN UNTUK SISWA 

SEKOLAH DASAR 

 

 
Gambar 2.1 Kerangka Pikir 


